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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR LINGKUNGAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAB TB 

PARU DI WILAYAH KERJA PUKESMAS SIDOMULYO 

 

No. Responden   :  
(diisi oleh peneliti) Tanggal wawancara  : 
No HP responden  :  
FAKTOR LINGKUNGAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAB TB PARU 

DI WILAYAH KERJA PUKESMAS SIDOMULYO 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
1. Jawaban diisi oleh penanya dengan menanyakan pertanyaan langsung kepada 

responden. 
2. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sesuai. 
3. Berilah tanda centang (√) dan lingkari (o) pada kolom pertanyaan dengan sesuai. 
4. Jawaban untuk lembar observasi diisi oleh penanya. 

A. Identitas Responden 

A1 Nama Lengkap : 

A2 Tanggal Wawancara : 

A3 Alamat : 
 
RT :                                 RW : 

A4 Jenis Kelamin  : 
1. Laki-Laki 
2. Perempuan  

A5 Umur : 

A6 Pendidikan : 
1. Tidak Sekolah         3. SMP 
2. SD                           4. SMA/Sederajat 
5. Perguruan Tinggi 

A7 Pekerjaan : 

A7 Apakah anda penderita Tuberkulosis 
Paru? 
1. Tuberkulosis paru 
2. Tidak Tuberkulosis paru 

 



60 

 

60 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

KEPADATAN HUNIAN 

1)  KEPADATAN HUNIAN ? 

- Luas ruang Kamar Tidur................. m
2

 

- Jumlah penghuni Kamar Tidur  ................. orang 

1. Kurang dari 8 m
2 

/ orang 

2. Lebih dari atau sama dengan 8 m
2 

/ orang 

 

VENTILASI 

2 )  LUAS VENTILASI DALAM RUANGAN?  

- Luas Lantai ................ m
2

 

- Luas Ventilasi................ m
2

 

1. Kurang dari 10% dari luas lantai 

2. Lebih dari 10% dari luas lantai 

 

 

 

PENCAHAYAAN 

4) PENCAHAYAAN ALAMI DALAM RUANGAN RESPONDEN ? 

 (petugas mengukur dengan peralatan luxmeter) 

- Kamar Tidur ..........................Lux 

1. Kurang dari 60 Lux 

2. Lebih dari atau sama dengan 60 Lux 

 

SUHU 
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5) SUHU UDARA RUANGAN DALAM RUMAH? 

 (mengukur dengan alat thermometer ruangan) 

- Ruangan Kamar Tidur ...................... ºC 

1. Kurang dari 18ºC dan lebih dari 30ºC  

2. Diantara 18ºC sampai dengan 30ºC 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Wawancara dengan responden  
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Pengukuran ventilasi dan kepadatan hunian 
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Pengukuran suhu dan pencahayaan 
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OUT PUT SPSS 

Frequencies 

Statistics 

 
JenisKel

amin Umur 
Pendidi

kan 
Pekerj

aan 
Tuberku

losis 

Kepadat
anHunia

n 
Ventil

asi 
Pencaha

yan suhu 

N Valid 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 26 61.9 61.9 61.9 

Perempuan 16 38.1 38.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1-20 10 23.8 23.8 23.8 

21-40 16 38.1 38.1 61.9 

41-60 8 19.0 19.0 81.0 

61-80 8 19.0 19.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid belum Sekolah 10 23.8 23.8 23.8 

SD 3 7.1 7.1 31.0 

SMP 2 4.8 4.8 35.7 

SMA/Sederajat 16 38.1 38.1 73.8 

Perguruan Tinggi 11 26.2 26.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid belum Berkerja 14 33.3 33.3 33.3 

Tidak berkerja 6 14.3 14.3 47.6 

Buruh Harian 2 4.8 4.8 52.4 

Pedagang 2 4.8 4.8 57.1 

Wirausaha 8 19.0 19.0 76.2 

Pensiunan 5 11.9 11.9 88.1 

PNS 5 11.9 11.9 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Tuberkulosis 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tuberkulosis 21 50.0 50.0 50.0 

Tidak Tuberkulosis 21 50.0 50.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

KepadatanHunian 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 8m 22 52.4 52.4 52.4 

Lebih dari 8m 20 47.6 47.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Ventilasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 10 % 5 11.9 11.9 11.9 

Lebih dari 10% 37 88.1 88.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Pencahayan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 60 lux 25 59.5 59.5 59.5 

lebih dari 60 lux 17 40.5 40.5 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Suhu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi Jika 
Suhu < 18 °C dan >30  

°C 
15 35.7 35.7 35.7 

memenuhi ≥ 18 °C dan 
≤ 30 °C 

27 64.3 64.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

CROSSTABS 

   

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Ventilasi * 
Tuberkulosis 

42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Pencahayan * 
Tuberkulosis 

42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

KepadatanHunian * 
Tuberkulosis 

42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

suhu * Tuberkulosis 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 
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Ventilasi * Tuberkulosis 

Crosstab 

 

Tuberkulosis 

Total Tuberkulosis 
Tidak 

Tuberkulosis 

Ventilasi Kurang dari 10 % Count 3 2 5 

Expected Count 2.5 2.5 5.0 

% within Ventilasi 60.0% 40.0% 100.0% 

% of Total 7.1% 4.8% 11.9% 

Lebih dari 10% Count 18 19 37 

Expected Count 18.5 18.5 37.0 

% within Ventilasi 48.6% 51.4% 100.0% 

% of Total 42.9% 45.2% 88.1% 

Total Count 21 21 42 

Expected Count 21.0 21.0 42.0 

% within Ventilasi 50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .227a 1 .634   

Continuity 
Correctionb 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .228 1 .633   

Fisher's Exact Test    1.000 .500 

Linear-by-Linear 
Association 

.222 1 .638   

N of Valid Cases 42     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Ventilasi 
(Kurang dari 10 % / Lebih 

dari 10%) 
1.583 .236 10.605 

For cohort Tuberkulosis = 
Tuberkulosis 

1.233 .561 2.714 

For cohort Tuberkulosis = 
Tidak Tuberkulosis 

.779 .255 2.384 

N of Valid Cases 42   
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Pencahayan * Tuberkulosis 

Crosstab 

 

Tuberkulosis 

Total 
Tuberkulosi

s 
Tidak 

Tuberkulosis 

Pencahaya
n 

Kurang dari 60 
lux 

Count 20 5 25 

Expected Count 12.5 12.5 25.0 

% within 
Pencahayan 

80.0% 20.0% 100.0% 

% of Total 47.6% 11.9% 59.5% 

lebih dari 60 
lux 

Count 1 16 17 

Expected Count 8.5 8.5 17.0 

% within 
Pencahayan 

5.9% 94.1% 100.0% 

% of Total 2.4% 38.1% 40.5% 

Total Count 21 21 42 

Expected Count 21.0 21.0 42.0 

% within 
Pencahayan 

50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 22.235a 1 .000   

Continuity 
Correctionb 

19.369 1 .000   

Likelihood Ratio 25.598 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

21.706 1 .000   

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
8.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pencahayan 
(Kurang dari 60 lux / lebih 

dari 60 lux) 
64.000 6.777 604.441 

For cohort Tuberkulosis = 
Tuberkulosis 

13.600 2.011 91.982 

For cohort Tuberkulosis = 
Tidak Tuberkulosis 

.213 .096 .470 

N of Valid Cases 42   
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KepadatanHunian * Tuberkulosis 

 

Crosstab 

 

Tuberkulosis 

Total 
Tuberkulos

is 

Tidak 
Tuberkulosi

s 

KepadatanHun
ian 

Kurang dari 
8m 

Count 17 5 22 

Expected Count 11.0 11.0 22.0 

% within 
KepadatanHunian 

77.3% 22.7% 100.0% 

% of Total 40.5% 11.9% 52.4% 

Lebih dari 
8m 

Count 4 16 20 

Expected Count 10.0 10.0 20.0 

% within 
KepadatanHunian 

20.0% 80.0% 100.0% 

% of Total 9.5% 38.1% 47.6% 

Total Count 21 21 42 

Expected Count 21.0 21.0 42.0 

% within 
KepadatanHunian 

50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.745a 1 .000   

Continuity 
Correctionb 

11.550 1 .001   

Likelihood Ratio 14.626 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

13.418 1 .000   

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 10.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
KepadatanHunian (Kurang 
dari 8m / Lebih dari 8m) 

13.600 3.091 59.831 

For cohort Tuberkulosis = 
Tuberkulosis 

3.864 1.562 9.554 

For cohort Tuberkulosis = 
Tidak Tuberkulosis 

.284 .128 .633 

N of Valid Cases 42   
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suhu * Tuberkulosis 

 

Crosstab 

 

Tuberkulosis 

Total 
Tuberkulosi

s 
Tidak 

Tuberkulosis 

suhu Tidak memenuhi Jika 
Suhu < 18 °C dan >30  

°C 

Count 11 4 15 

Expected 
Count 

7.5 7.5 15.0 

% within suhu 73.3% 26.7% 100.0% 

% of Total 26.2% 9.5% 35.7% 

memenuhi ≥ 18 °C dan 
≤ 30 °C 

Count 10 17 27 

Expected 
Count 

13.5 13.5 27.0 

% within suhu 37.0% 63.0% 100.0% 

% of Total 23.8% 40.5% 64.3% 

Total Count 21 21 42 

Expected 
Count 

21.0 21.0 42.0 

% within suhu 50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.081a 1 .024   

Continuity 
Correctionb 

3.733 1 .053   

Likelihood Ratio 5.233 1 .022   

Fisher's Exact Test    .052 .026 

Linear-by-Linear 
Association 

4.960 1 .026   

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 7.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for suhu (Tidak 
memenuhi Jika Suhu < 18 

°C dan >30  °C / memenuhi 
≥ 18 °C dan ≤ 30 °C) 

4.675 1.170 18.686 

For cohort Tuberkulosis = 
Tuberkulosis 

1.980 1.110 3.532 

For cohort Tuberkulosis = 
Tidak Tuberkulosis 

.424 .174 1.029 

N of Valid Cases 42   
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